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Lampiran 1. Biodata Patrick Suskind

Patrick Stiskind merupakan seorang sastrawan berkebangsaan Jerman. la
lahir di Ambach am Starnberger See di dekat kota MUinchen pada tanggal 26
Maret 1949. Pada tahun 1968 Suskind memutuskan untuk mengambil jurusan
sejarah pertengahan dan modern di Ludwig Maximillian Universitat Minchen.
Keinginannya untuk menjadi seorang penulis lepas muncul ketika dirinya berusia
24 tahun, ketika dirinya tengah menempuh studi masternya. Kemudian pada tahun
1981 ia menulis sebuah skenario drama berjudul Der Kontrabal} sebagai debutnya
dalam dunia kesusastraan, yang kemudian pada tahun yang sama pula dipertun-
jukkan di Cuvilliés Theatre Miinchen. Setelah itu ia juga menulis skenario untuk

film seri Monaco Franze, dan Der ewige Stenz.

Kemudian pada tahun 1985 diterbitkanlah roman pertamanya, yang juga
merupakan salah satu roman tersuksesnya berjudul Das Parfum: Die Geschichte
eines Marders, dan merupakan salah satu roman dengan jumlah penjualan paling
tinggi di dunia kesusastraan Jerman pada abad 20. Setelah itu, menyusul
kesuksesan roman pertamanya, Stiskind kembali menerbitkan karya-karya sastra
lainnya berjudul Die Taube (1987), Die Geschichte von Herrn Stern (1991), dan
skenario film berjudul Rossini oder Die mérderische Frage, wer mit wem schilef

(1996/1997).

Suskind berdomisili di Miinchen, Paris, dan Montolieu (selatan Prancis). la
menolak segala jenis penghargaan bergengsi dalam bidang sastra, dan kurang

begitu dikenal karena ia tidak pernah setuju diwawancarai atau diambil fotonya.
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Lampiran 2. Cover roman Das Parfum: Die Geschichte eines Morders
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Lampiran 3. Ringkasan roman Das Parfum: Die Geschichte eines Mdorders

Roman Das Parfum: Die Geschichte eines Mérders menceritakan tentang
seorang jenius aroma bernama Jean-Baptiste Grenouille. la mempunyai bakat
penciuman yang tidak biasa. la bisa mencium aroma dan bau-bauan yang jaraknya
bermil-mil jauhnya, dan bisa menebak benda sampai ke detailnya hanya dengan

mencium bau dari benda itu tanpa perlu melihat bentuknya.

Pekerjaannya di pabrik penyamakan kemudian memperkenalkannya pada
seorang ahli parfum di Prancis bernama Baldini. Setelah itu ia kemudian bekerja
untuk Baldini dan belajar cara pembuatan parfum dan produk wangi-wangian
lainnya untuk pertama kali. Sampai suatu saat, ketika warga kota tengah
menyelenggarakan sebuah perayaan, ia mencium aroma yang menurutnya sangat
enak yang ternyata merupakan aroma tubuh seorang gadis. la kemudian
membunuh gadis itu dan terus menciumi sekujur tubuh gadis itu sampai aroma

tubuh si gadis tidak lagi tercium.

Ketika usaha parfum Baldini sudah maju dan tersohor di seantero Prancis,
Baldini kemudian melepas Grenouille untuk pergi ke daerah selatan supaya bisa
belajar teknik pembuatan parfum lebih dalam lagi. Di sana ia kembali bekerja
pada sebuah studio kecil pembuat parfum di sebuah kota kecil, dan belajar teknik
penyulingan. Di sana, ia kembali mencium aroma yang sama seperti aroma milik

si gadis yang pernah ia bunuh, dan terobsesi untuk memiliki aroma tersebut.

Akhirnya, berbekal ilmu yang sudah didapatnya, ia berusaha untuk bisa

menyimpan aroma dari gadis-gadis yang ia cium. Berbagai macam cara ia coba,



sampai akhirnya ia menemukan cara yang paling pas, yaitu dengan melumuri
tubuh gadis-gadis itu dengan lemak binatang dan mendiamkannya untuk beberapa
jam sebelum kemudian kembali melepas lemak binatang yang sudah

didiamkannya itu.

Karena keberhasilannya mendapatkan dan menyimpan aroma tubuh seorang
gadis, ia ketagihan untuk mendapatkan kembali aroma dari gadis-gadis lain,
sampai akhirnya kota tersebut dihantui oleh teror pembunuhan. Dan untuk
beberapa lamanya, gerak-geriknya sama sekali tidak tertangkap oleh warga
penduduk, sekalipun setiap malam warga kota memperketat penjagaan demi

mencegah kembali terjadinya pembunuhan pada gadis-gadis kota itu.

Sampai akhirnya setelah membunuh gadis ke 25, ia tertangkap dan dijatuhi
hukuman mati. Namun tepat ketika eksekusi hukuman, ia memakai aroma tubuh
ke 25 gadis yang sudah ia bunuh sebagai parfum, dan membuat semua orang yang
berada di tempat eksekusi menyembah padanya seperti menyembah Tuhan. la

akhirnya bebas dari hukuman mati dan pergi dari kota tesebut.

Namun karena apa yang ia kejar selama ini sudah selesai ia dapatkan, ia
sudah tidak tahu lagi hendak berbuat apa dalam hidupnya sampai akhirnya ia
sampai di sebuah kota miskin yang penduduknya kelaparan. Di tempat itu, ia
mengguyur tubuhnya dengan sisa parfum aroma tubuh 25 gadis yang ia bunuh,
sebelum akhirnya ia disantap hidup-hidup oleh penduduk kota miskin itu sampai

habis tak berbekas.
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